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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penerapan buku cerita digital dalam
meningkatkan kemampuan pra-literasi bahasa anak usia dini di TK Aisyiyah Karanganyar.
Latar belakang penelitian didasarkan pada rendahnya minat dan keterlibatan anak dalam
kegiatan literasi yang masih menggunakan media konvensional Buku cerita digital
menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui integrasi teks, gambar,
suara, dan animasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap guru serta anak kelas B di TK Aisyiyah Karanganyar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita digital meningkatkan fokus perhatian, minat
baca, kemampuan menyimak, serta pemahaman isi cerita pada anak usia dini. Anak
terlihat lebih aktif, antusias, dan mampu mengenali kosakata baru selama kegiatan
pembelajaran. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, antara lain
keterbatasan sarana teknologi, rendahnya literasi digital guru, dan perlunya dukungan
berkelanjutan dari orang tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan buku cerita
digital secara terencana dan kontekstual, disertai kolaborasi antara guru dan orang tua,
berpotensi menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa anak
usia dini. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya penguatan kompetensi digital guru
serta penyediaan fasilitas pendukung guna mengoptimalkan pembelajaran berbasis
teknologi di pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci : Digital Storybooks; Language Pre-Literacy; Early Childhood; Learning Media

ABSTRACT. This study aims to explore the application of digital storybooks to improve pre-
literacy skills in early childhood language at Aisyiyah Kindergarten, Karanganyar. The
background of the study is based on the low interest and involvement of children in literacy
activities that still use conventional media. Digital storybooks offer a more engaging
learning experience through the integration of text, images, sound, and animation. This
study used a qualitative approach with a case study design. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation of teachers and grade B children at
Aisyiyah Kindergarten, Karanganyar. The results showed that the use of digital storybooks
increased attention focus, reading interest, listening skills, and comprehension of story
content in early childhood. Children appeared more active, enthusiastic, and were able to
recognize new vocabulary during learning activities. However, this study also found several
challenges, including limited technological facilities, low digital literacy of teachers, and the
need for ongoing support from parents. This study concluded that the implementation of
digital storybooks in a planned and contextual manner, accompanied by collaboration
between teachers and parents, has the potential to be an innovative solution to improve the
quality of early childhood language learning. These findings imply the importance of
strengthening teachers' digital competencies and providing supporting facilities to optimize
technology-based learning in early childhood education.
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PENDAHULUAN
Pengembangan kemampuan pra-literasi merupakan salah satu aspek penting

dalam pendidikan anak usia dini karena menjadi dasar bagi keterampilan membaca dan
berbahasa pada jenjang pendidikan selanjutnya. TK Aisyiyah Karanganyar sebagai
lembaga pendidikan anak usia dini berupaya mengembangkan kemampuan tersebut
melalui kegiatan membaca dan mendongeng yang dilakukan secara rutin. Kegiatan
pembelajaran di sekolah ini mencakup aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan
motorik sebagai bagian dari pembentukan karakter dan kecakapan dasar anak [1].
Kemampuan bahasa pada anak merupakan salah satu aspek perkembangan yang
memerlukan latihan dan pembiasaan untuk mengukur sejauh mana anak dapat
mengembangkan bahasanya agar mampu berkomunikasi dengan orang lain [2]. Secara
alamiah anak mempelajari dan memperoleh bahasa untuk berkomunikasi dan
memenuhi kebutuhan dalam lingkungannya [3].

Namun, berdasarkan hasil pengamatan awal dan diskusi informal dengan guru
kelas, ditemukan bahwa minat dan keterlibatan sebagian anak dalam kegiatan literasi
masih relatif rendah. Anak cenderung kurang fokus, mudah terdistraksi, dan pasif ketika
kegiatan membaca cerita dilakukan dengan media konvensional seperti buku cetak
tanpa dukungan visual dan audio yang variatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode
dan media pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan belajar anak usia dini yang bersifat konkret, visual, dan interaktif. Media
pembelajaran yang digunakan untuk menstimulasi kemampuan literasi anak adalah
dengan pengenalan huruf dan tata bahasa dengan gambar yang dilihatnya serta
kemampuan menginterpretasikan apa yang didengar dan dilihat dengan memutar ulang
gambar [4]. Pada saat anak mulai merasa bosan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas, guru harus dapat menyiapkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar
anak dapat berkembang secara optimal [5].

Permasalahan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebutuhan
belajar anak dengan media pembelajaran literasi yang digunakan di kelas. Di satu sisi,
anak usia dini membutuhkan pengalaman belajar yang menarik dan multisensorik,
tetapi di sisi lain, pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung karakteristik
tersebut masih terbatas. Hingga saat ini, penggunaan buku cerita digital sebagai media
pembelajaran literasi di TK Aisyiyah Karanganyar belum diterapkan secara sistematis
dan belum dikaji dampaknya terhadap kemampuan pra-literasi anak.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, buku cerita digital berpotensi
menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Buku cerita digital mengintegrasikan teks,
gambar, suara, dan animasi dalam satu platform sehingga mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi anak [6], [7]. Media ini
memungkinkan anak untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui
pengalaman multisensorik yang mendukung pemahaman kosakata, kemampuan
menyimak, serta imajinasi.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita digital dapat
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan bahasa anak usia dini. Flewitt, Messer, dan
Kucirkova menyatakan bahwa buku digital membantu anak memahami cerita dengan
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lebih baik dan memperkaya kosakata [8]. Selain itu, interaksi anak dengan buku cerita
digital juga dapat meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan pra-literasi, baik
melalui pembelajaran mandiri maupun dengan pendampingan guru dan orang tua [9].
Keberhasilan pemanfaatan media digital ini sangat dipengaruhi oleh dukungan guru dan
orang tua, karena persepsi positif terhadap teknologi pendidikan akan mendorong
penggunaan media secara konsisten dan efektif [10].

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengeksplorasi penerapan buku
cerita digital dalam konteks pembelajaran pra-literasi di TK, terutama yang melibatkan
respons anak, guru, dan orang tua secara bersamaan, masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami bagaimana penerapan
buku cerita digital dapat meningkatkan kemampuan pra-literasi bahasa anak di TK
Aisyiyah Karanganyar, serta menilai respons anak, guru, dan orang tua terhadap
penggunaan media pembelajaran digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa yang
inovatif dan adaptif terhadap kemajuan teknologi serta kebutuhan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses penerapan buku cerita digital dalam pembelajaran pra-literasi bahasa
anak usia dini. Desain studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi dan
mendeskripsikan secara rinci fenomena pembelajaran yang berlangsung dalam konteks
nyata, khususnya interaksi antara guru, anak, dan media buku cerita digital selama
proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini berfokus pada satu kasus, yaitu
penerapan buku cerita digital di TK Aisyiyah Karanganyar, guna memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai proses pembelajaran, pengalaman pelaku,
serta dampaknya terhadap perkembangan pra-literasi bahasa anak.

Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah Karanganyar yang berlokasi di Kabupaten
Karanganyar. Pemilihan lokasi didasarkan pada belum optimalnya pemanfaatan media
digital dalam kegiatan literasi serta kesiapan sekolah untuk menerapkan inovasi
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan selama semester genap tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian meliputi anak kelompok B TK Aisyiyah Karanganyar yang
berusia 5-6 tahun. Partisipan penelitian terdiri atas: Guru kelas B sebagai pelaksana
pembelajaran, Anak kelompok B sebagai penerima pembelajaran, Orang tua sebagai
pendukung proses belajar anak di rumah. Pemilihan partisipan dilakukan secara
purposive, dengan pertimbangan keterlibatan langsung dalam penerapan buku cerita
digital

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: Observasi,
dilakukan untuk mengamati keterlibatan anak, interaksi guru dan anak, serta respons
anak selama kegiatan pembelajaran menggunakan buku cerita digital. Wawancara
mendalam, dilakukan kepada guru dan orang tua untuk menggali persepsi, pengalaman,
dan kendala dalam penggunaan buku cerita digital. Dokumentasi, berupa foto kegiatan,
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catatan pembelajaran, dan hasil karya anak yang berkaitan dengan kegiatan literasi.
Teknik Analisis Data, Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi: Reduksi data, yaitu proses
memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data,
dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel sederhana untuk memudahkan
pemahaman pola dan hubungan antar data. Penarikan kesimpulan dan verifikasi,
dilakukan secara berulang untuk memastikan konsistensi dan keabsahan temuan
penelitian. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Gambar 1. Tahapan Analisis data [11]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan buku cerita digital mampu
meningkatkan fokus dan keterlibatan anak dalam kegiatan membaca. Berdasarkan
observasi, anak-anak terlihat lebih tenang, memperhatikan tampilan cerita, serta
mengikuti alur cerita dengan antusias. Suasana kelas yang sebelumnya mudah bising
menjadi lebih terkendali karena perhatian anak terpusat pada gambar bergerak dan
narasi audio dari cerita digital. Seorang guru menyampaikan: “Anak-anak jadi lebih fokus
dan tidak mudah bosan ketika cerita digital diputar.” Temuan ini menunjukkan bahwa
karakteristik visual dan audio dalam buku cerita digital efektif menarik perhatian anak
usia dini. Hasil ini sejalan dengan penelitian Flewitt, Messer, dan Kucirkova yang
menyatakan bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan
perhatian anak dalam kegiatan literasi [8]. Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi pada beberapa kajian juga turut berkontribusi terhadap hasil belajar anak
sehingga dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi selain menjadi alat juga menjadi
fasilitator efektivitas pembelajaran [12]. Pentingnya Media pembelajaran Untuk anak
usia dini. hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk merangsang semua aspek
perkembangan anak usia dini tidak bisa lepas dari media pembelajaran karena bagi
anak usia dini belajar dilakukan melalui bermain dengan menggunakan media
pembelajaran baik media nyata, media audio, media visual, media lingkungan sekitar
maupun media audio visual, sehingga kegiatan pembelajaran pada anak usia dini
berjalan secara efektif [13].

Selain meningkatkan keterlibatan, buku cerita digital juga berkontribusi
terhadap penguatan kosakata dan pemahaman cerita anak. Anak mulai mampu
menyebutkan kosakata baru, mengenali tokoh, serta menceritakan kembali isi cerita
dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini terlihat dari respons anak saat guru mengajukan
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pertanyaan tentang cerita. Salah satu anak mengatakan: “Ini kelinci lagi lari karena
takut.” Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teks, gambar, dan narasi audio
membantu anak memahami makna kata secara kontekstual. Hasil penelitian ini
mendukung temuan Neumann dan Neumann yang menjelaskan bahwa perangkat digital
dapat membantu anak mengenal kata baru dan meningkatkan minat baca sejak usia dini
[14]. Penelitian Homer, Kinzer, dan Plass juga menunjukkan bahwa anak yang
menggunakan cerita digital memiliki pemahaman cerita yang lebih baik dibandingkan
dengan buku cetak [15]. Pengembangan media cerita bergambar yaitu (1) Membuat
media cerita bergambar dengan isi cerita mengenalkan kapal tradisional orang bugis
dan kegunaan kapal serta mengenalkan bentuk dan ciri khas dari kapal pinisi. (2)
mengenalkan adat istiadat di pesisir baik lokasi, kebiasaan dan pekerjaan sampingan
nelayan, (3) Menggunakan website untuk memudahkan guru guru dalam mengakses
media (4) menggunakan buku digital dengan ilustrasi dan audio, serta terdapat cara
penggunan media dan video kuis untuk menstimulasi pengetahuan anak setelah
membaca bersama guru [16].

Keberhasilan penerapan buku cerita digital sangat dipengaruhi oleh peran guru
dalam mendampingi anak selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya memutar
cerita, tetapi juga memberikan arahan, mengulang kosakata penting, serta mengajak
anak berdiskusi mengenai isi cerita. Pendampingan ini membuat anak lebih aktif
berbicara dan berani merespons pertanyaan. Seorang guru menyatakan: “Cerita digital
harus tetap didampingi supaya anak benar-benar paham, bukan hanya melihat
gambarnya.” Temuan ini sejalan dengan pendapat Yokota dan Teale yang menyatakan
bahwa fitur narasi audio dalam buku digital dapat meningkatkan kemampuan fonologis
anak apabila digunakan secara terarah [17]. Selain itu, Marsh menegaskan bahwa media
digital dapat memperkaya lingkungan literasi anak apabila penggunaannya didampingi
oleh guru dan orang tua [18]. Kolaborasi yang dilakukan orang tua dan pendidik adalah
merangsang minat anak untuk berbicara melalui media gambar, latihan menggabungkan
bunyi bahasa, memperkaya perbendaharaan kata, mengenalkan kalimat melalui cerita
dan nyanyian, dan mengenalkan lambang huruf [19].

Meskipun memberikan dampak positif, penerapan buku cerita digital masih
menghadapi beberapa kendala. Keterbatasan perangkat digital seperti tablet dan laptop
menyebabkan penggunaannya harus dilakukan secara bergantian. Selain itu, literasi
digital guru yang beragam membuat sebagian guru masih membutuhkan pelatihan
tambahan. Di sisi lain, beberapa orang tua mengungkapkan kekhawatiran terhadap
dampak penggunaan gawai terhadap kesehatan mata dan perilaku anak. Seorang guru
mengungkapkan: “Orang tua kadang khawatir anak terlalu sering melihat layar, jadi
perlu dijelaskan bahwa ini untuk belajar.”

Temuan ini menunjukkan pentingnya komunikasi dan kerja sama antara sekolah
dan orang tua, sejalan dengan pendapat Evans bahwa dukungan dan persepsi positif
orang dewasa sangat memengaruhi keberhasilan pemanfaatan teknologi pendidikan
[20]. Kemajuan teknologi menciptakan kegiatan semakin cepat dan tak terbatas.
Penggunaan teknologi dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik. Kemajuan ini
harus disikapi dengan bijak dan efisien agar memberikan kebermanfaatan bagi seluruh
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penggunanya [21]. Orang tua pun harus jeli dan menerapkan batasan serta aturan yang
jelas dalam mengenalkan teknologi kepada anak. Anak-anak akan menjadi lebih mandiri
dan kompeten apabila mereka sudah dikenalkan oleh teknologi sedini mungkin [22].
Secara tematik, hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita digital mampu
meningkatkan fokus, keterlibatan, kosakata, dan pemahaman cerita anak usia dini. Anak
menjadi lebih aktif, ekspresif, dan percaya diri dalam berbahasa. Namun, efektivitas
penggunaan media ini sangat bergantung pada pendampingan guru, kesiapan sarana,
serta dukungan orang tua. Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya bahwa
media digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
pra-literasi bahasa anak usia dini apabila digunakan secara terencana dan bertanggung
jawab.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan buku cerita digital mampu
meningkatkan kemampuan pra-literasi bahasa anak usia dini di TK Aisyiyah
Karanganyar. Anak menunjukkan peningkatan dalam pemahaman cerita, penguasaan
kosakata, serta keberanian untuk mengekspresikan kembali isi cerita dengan bahasa
mereka sendiri. Temuan ini menegaskan bahwa buku cerita digital dapat menjadi media
pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemaparan proses penerapan buku
cerita digital secara kontekstual di lingkungan taman kanak-kanak, dengan menekankan
keterlibatan aktif anak selama kegiatan membaca digital. Penelitian ini tidak hanya
menyoroti hasil akhir, tetapi juga menggambarkan bagaimana interaksi antara anak,
guru, dan media digital berkontribusi terhadap peningkatan pra-literasi bahasa anak.
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita digital mampu
meningkatkan fokus dan keterlibatan anak dalam kegiatan literasi. Anak menjadi lebih
tenang, antusias, dan responsif selama pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa karakteristik visual dan audio dalam buku cerita digital sesuai dengan kebutuhan
belajar anak usia dini yang bersifat konkret dan multisensorik. Namun demikian,
penelitian ini juga menemukan adanya kendala dalam implementasi, meliputi
keterbatasan sarana teknologi, variasi tingkat literasi digital guru, serta pentingnya
peran orang tua dalam mendampingi anak. Oleh karena itu, keberhasilan penggunaan
buku cerita digital memerlukan dukungan fasilitas yang memadai, peningkatan
kompetensi guru, serta kerja sama yang berkelanjutan antara sekolah dan orang tua.
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